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IMTIZARI

Xanthone antioksidan lelah diizolasi cari fraksi aktif anticksica daci kulfit batang Garcinia pandfolia Mig
dengan metoda kromatograli. Sermyavwa ini telah dielusidasi sebagai a-mangostine boerdasarkan sife
gpekirumnya.  Senyawa ini mempunya gifal penangan antiradikal yang signifikan dengan metada

DREH,

ABSTRACT

Antioxidznt xanthone was izolaled from the antickidant aclive fraclicn of the steam bark of Garcinia
panalchia Mig by chromalographes method. This compound was was elucidated as e-mangasfine
based on its spaclral dzta properiies. The isplzlad compaund had a significant anfirsdical scanveging

actvity by DPPH maihed.

PENDAHLULUAN

Zenus  Gaminia  (Suliferas)  merupakan
tumbuhan buah  wvang kaya  dengan
isaprenyaled  xanthones  dan o Elavonoid

Beberapa spesies dan genus ol digunakan
sebagai obat tradisianzl diantaranya obat asma,
diare, dan hapr—.titi:—‘.:'. Ekstrak dan senyaws
rouir hEsil isolasi dar genus ini menunjukkan
aktifilas anlimikrchba dan bsberzpa aklififzs
farmakologi, diantaranya antimikroba,
antiaksidan, art tumor dan sitatoksik,*

Dan perelvsuran lilerstur  tentang
Garcia panviioliz, Mig telzh disolzsi beberapa
senyawa gaolongan xanthon,  diantaranya
aoffipavizanthone, parsranhans A=
rubraxanthona®  dan baberspa galangan
FAMYIWE goangan depsida. yaitu
garcidepsidons A-D | tetapi belum ada laporan
tenlang akiifitas biclogis dari eksiraknya, Unmiuk
itu perlu dilzkukan penslitizn lekih lanjut teniang
aktiitas Diolagis, dalam hal ini sifat anficksidzn

dan SENYEWE-S2MYaWa kimia Yang
beranggungiewab ferhadap sklifizs ini
METODOLOGI PEMELITIAN

Alat dan Bahan

Alal yvang digunakan antara lain adalah © rolary

svaporater, lampu WG, nm, kolom kromatograli
berbagai ukuran, kremategrafi radial maodel 7024
T WUBA  Spektroskopn LP,,-1601 SHIMADZELL,
spakironik 20D,  spekiroskoni IR didalam plat

KEr dengan mengounakan FT-IR Perkin Elmer
FTIR Syvsiem, Prolon MMRE dilakukan didalamn
pelarut  terdouterasi yang  sesuai memakai
Spektrometar Yarian Unily Inove pada 500 MHz,
Karbon-12 MNME dilakukan dengan alat vang
sama  pada  frekusnsi 125 MHz.  Analiza
gpexlrum  dibanty dengan tekrik  DEPT
(Cistorion anhancement polanzation {frznster,
COSY (Corelation spektroskapil, Heteronucizar
Sing'at Quanfum Corelation (HS0QGC), Hetero
Mullibond  Corslation  (HMBC)  Spekiroskopi
Massa dengan meloda Eiakiron Impact dengan
Enargi ionizast pada ¥0 eV dan Fishar-Jhon
Frini Aparaius.

Bahan YENG digunzkan pada
pengerjazn isolasi adalabh sampel kering kufit
batang tumbuwhan Gamcivie panaleliz, Mig | 2ie
suling, metznol, elil aselal, r-heksang, natium
sulfat, Silika gel §0 PFo.y | Silika gel 60, larutan
OPFPH [ A-difeni-{-piknl hidrazing,  Asam
askarb=l, a-rakaferal

Eksperimonta
Sampel diambil pada tanggsl 28 April 2002, di
dazerzh Sarnzah Bonla Harau Kabupaten Lima
Fuleh  Keta, Sumatera Baral,  Indonesia,
Identifikasi dilakukan di Herbarium Bogoriense
Bogar dengan nomer koleksi DR 182

kulit balang (kering) Garcinda panalohs
Migq dirajany halus sebaryak 4 kg dan
dimaserasi dengan metanal 5 x 7.5 liter rnasing-
masing salama 5 hari. Ekslrak metanol yang
didapal divapkan pelarotnya in vacwa sehingga
diperaleh 1900 ml (4244 ) ekslrak kenlal
matana!
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Ekstrak  kental metanal  ditamisah
aquades], lalu difrzksinasi dengan pelarei n-
neksara 7 x BOO ml sehingga dipensich 2 fraksi,
Yoty fraksi n-heksana dan fraksi metanol-air
Fraisi n-hexsana dipexatkan deagan rofary
Evanaraid” dicapatkan ekstrax ken'al fraksi n-
hexsana ssbanyak 23527 gram.  Fraksi
metanal-agir sélamutnya di frakainasi dengan
pelarut elil asetat T x 800 ml sehincyd diperaleh
dua fraksi, wvailu fraksi el aselal dan fraksi
mitanol-air. Frass: el asetat dipehalkan dengan
refany evaporolor dan didapatkan Traksl kelal
eril asetal sebanyak 105 g

Frazsi etil aselzl seherat 40 g i
kromalografi kolom dengan menggunakan sifica
gel 60 {230 — 400 mesh) dengan menggunakan
fasa gerak neheksana, etil asefat dan melans
Yang  dilingkatkan  kepolarannga secara
pertahap, Freksi yang kefuar didamoung dengan
oolol dan dimonior dengan KLT don penampak
nodd Bmpu U nm, Fraksi dengan pola noda
sama  di gabung,  kemwdian pemisahan
dilanjutkan dengan mengounakan kromalolion
dengan memakai kloroform  sebagai  eluent
sehingga cidzpal senvawa Y sebanyak 0,044
gram rislal jarum berwama keaing  muda
dengan sk Izleh 151-183%0 (duri ell z=etat-
noksan);  A-gdnm (MelH] 3T dan 244 nmy
Vmpdoon| (KEr) 3401, 2523, 1607 dan 1230 cm’
Y 'H HMR (500 MHz, d5-Acstong) & 13,81 (18,
3, 1-0H}, 8.60{2H, bre, 3- dan 8-0H), 6.83 [1H,
H 2HL A1 (K, 5, &-H), 53002k, brt, Jyp 7.5,
Z-H) 215 (ZH, &, Jyp= BB, 17-H) 3.37 [3H, 5, /-
Ohe), 337 (2H, &, Jyp 7.0, 1-H) 1.85 (3H, brs,
4-Hy, 1.61 {3H, brs, §'-H), 1,77 (3H, brs, £°H)
tET {3H, Ers, 4%4H) ppr. PG NMR (125 MHz
CDCL} § 17,22 (C-5%, 1767 (C5-47), 27,35 [(C-2),
2523 (C-5%, 26.32, 2625 (C-1%, BO.7O0 (7-
CMe), 52,51 [C-4), 102,07 (3-5), 102,31 [C-82)
1039 (0-2), 11132 (C-3a3). 12285 (C.39,
12496 {C-27), 13075 §C=3", 13745 (C-8),
142,79 {C-T), 158505 (C-4z), 185.56 (C-103),
136,74 (C-8), 187.0& {C-3}, 482,31 (C-1), 16218
[C-9} ppm; EIMS miz 410[M]7 (14 "), 385 M -
18] {11%), 367 [M = 43]" (11%), 354 [M - 5]
[33%0], 339 [M = T1]{100%).

Wi anfioksidan  dilakukzn ferhadap
fraksi dan senyawa murni hasil soasi

akairak,

LT Aktifitas Anticksidan

Fads ekstrzk msatanol, [raksi n-rheksana dan
rakzsi elil  aselat  dilakukan  oji zkbifitzs
anticksidan dengan metoda DFPH. Sebagal
slandamya digunakan  o-tckofercl dan asam
asrarat,

Zampel uji diimbang sebanvax 10 mg
can didandkan dengan matanc! delam labu ukur
10 il sehingga diperoleh konssnirzsi sampel uj
0 mgid ml. Unduk larutan standar  juga
dilakukan perlakukan  yang  sama. Masing-

IS5N : 0353-2018

masing larulan di tempatkan pada ootel vial
gelap,

Sebanyak 2 mg DPPH ditimbzng coan
dilzruikan dergan matanc! dalam Jaby ukur 100
ml  sehingga  dipercleh  lzrutan dengan
konsentrasi 0.05 mM. Sebanyax 3.8 ml lanlan
CPFH 0.0% mi dipipet kedalam cuvel dan
ditambahxan 0.2 ml metaral. Setelah dibiarkzn
selama 30 mend diternpat gelap, soracan
farulan divkur dengan spektrofolameler jenis
spektronik 200 pada panjang gelembang 317
rirm,

HASIL DAN DISKUS]

Seperti yang terlihal pada Tabel 1, hasi
perhilungan 9 inhibisi masing-masing  sampe
fraksi dikelzhui batvwa nilai % inhikisi fraksi elil
aselal lekin tnggi dari Traksi metanol dan fraks
n-hexsana. Bida  dibandingkan  desgan zat
standar Asant askorbat maka 3 inhibisi fraksi
elil azelal lebih kecil 30 %. Teizpi % inhibisi
fraksi etil asetal hampir =ama dengan % inhibisi
zat standar a-fokoferal yailu sekitar £2 %, Hal
it menunjukkan balwa pada fraksi &l psetat
lerkandung seryawa vyang polensial sebagai
aniigksiclan,

Tabol 1, Hasl Up Aklifitas Anticksidar Fraksi

dan  Benyawa Hasil |solasi dard  Garcinia
panvifaia. Mig Dengan Metodz DPPH,
[Na Zal_ % Inhibis:
1. | Ekslzak Metanol A4 %
2. | Freksi n-Heksana 32,75 W
3. | Fraksi Etil asetal __6220% |
_ 4. | n-Tokofzrol 6254 % |
_ 5. | Aszam askorbat U614 %
B, | Senvaws X 3389
7| Eenyawz Y F215%
8. | Senvawa £ 26 46 %

rencukuran cilakuxan dengan pelarut inetanol
pada b maksimum 517 nm

Speliroskopl  Masza  semyawa Y
menurjukkan ion molekul Mz 410 vasg sesuai
cengan rurius malgkul CagHa,Dy.

Spekirosxopi  inframerzh  senyawa Y
memperlihalian beberapa serapar gugus yang
penting, diantaranya regangan OF yang
benkalan hidrogen pada bilangan gelombang
2404 cm”. CH alifatis pada 2923 e, gugus
kaibenil pada bilangan gzlemtang 1507 e
dan gugus C-C.C pada 1280 em™?

Pemurkszen G MMR memperlihatkan
adarys 26 =zlom karbon dzn dengan CEFT
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diketzhui adanya § karbon prirnor, 2 karhen
sekundsr 4 karbon lersler dan 13 karban
kuartarnes,

Pomeriksaan terhadap spektros<op 'H
MAMR memperitatkan  adanya  sinyal  singlel
prolon pade pergeseran kimia 13,81 opm yang
di indikasikan berasal dari prolon gugus nidroksi
yang berikaizn hidrogen dengan atom oksigen
dari gugus karkonil yang pasisinya peri terhadap
gugus nidroksl tersebut, Hal ini diperkuat
dengan raunculnya sinyal karbonil pada karoon
MR di 3= 182,18 ppm. Sinyal iry khas wntuk inti
warthon, dimana inll sl memiliki jamlak karooe
13, Kelespos sinyal inti xanibon pada kavbon
MAAR mueul pada 5o 16231 110,38 151005 |

92,61 © 35505 | 10207 : 15674 ; 14375 |
137.45 - 141,32 ' 18218 ; 102.31 dan 15556
pEm.

Cidaerah fy 9.680 pprn terlihal sinyal
singlet melebar yang diduga berasal dar 2
gugus hidraksi yang memifiki lingkungan ximia
yang sama, yaitu tersubstitusi pada Cs dan Gy,

Cidagrah  arcmatik  terfihal  ada 2
kelampok sinyal, Sinyal singlet proton pada &y,
£.83 ppm dan & 6,41 ppm diduua berasal dari
profon Ty dam Gs oyang  lelzknya  tidak
perdekalan karena jidzk adanya kesling orio
meta maupuen para. Pada posisi G, Gy dan Cy
juga tidak ada kooling orio, metad maupun para
sehingga diduga lLidak ada subslilusi proton d
pozisi terasbut.

Szl singlet lain munoul di daerah Oy
161 ppm dengan integrasi 3 proton diduga
berasal dari proton  metl yang mengalami
perjeseran kearah downfield akibat berikatan
dapgan atom okgigen membentsk suatl MAIOKs|
cdon didugs tersubslilusl pada Cro Didugas
seyawa ini memiliki pola substitusi cepert
dizzaah ini

=l B EH

il |
MeQ. = Ty
Q’wﬁr-—"' -
2RI SRR s H
H b
Gambar 1. Pola substitusi senvawa

Pada dasran sekilar 1.5 ppm — 5.2 ppm
jerlihat 2 kelompek singal yang diduga berasal
dari 2 subsBluen premi Singal pralon yoang
menunjukkan  prenl  perama muncul pada
daprah & 167 ppm, 1.3 ppm, 2,37 pome, dan
5,03 ppm. Sinyal pada daersh &, 1.67 ppm dan
1.51 ppm dengan infegrati 3 prolon merupakan
sinyal khzs daii pratan melkil yang lerstak pada
ujurg prenil, yaitu Cy dan Gs. Sinyal fripled
proton pasa Gy 5 30 ppm merupakan sinya! khas
dari proton metin dimana dari COSY diketahul
bahwa proton lerscbul  berdekalan: dengan
orefon maetilen pada &, 337 ppm pada prenl

155N« QBS5-E098

pertama dan &y 4,15 ppm pada prenil kedua
kelompok sinyal prenil pertama ini diperkuat
cleh sinval dar karbon NME yvang muncul pada
pergeseran kimip 21,35 122,86 0 130,75 2528
dam  17.2%  ppm. Sinyal  profon yang
menunjukkan prentt keduz muncul poda &y 157
pom, 1.83 ppn , 4.15 ppm dan 5.03 ppm. Sinyal
padz & 1.57 ppm dan 185 pom dengan
integresi 3 proton merupakan simyal khas dari
proton matil pada ujung prenil, yaitu Cy dan Ce
kelompok sioval prenil xedua ini diperkaat cleh
sinyal dari %arbon MMR yamg muncul pada
pergoseran kimia 26,25 124,16 0 13075 [ 23287
dan 17.57 com. Posisi melekalnyas masing-
masing proton pada karbon dapat dikefzhui dari
spekirom HSAC,

Elusdas stneklur ini juga didukung oleh
spkirom HMEC yang memperfihal=an hubungan
anlara protos dengan karbon tetangganya, yaitu
sebagal benbut

e

]

= b
Gambar 2. {g}. HMBC prent |, &) HMBC pranil I

Femariksazn spekiium HMBC
merunjukkan bahwz preton metilen [Gy 357
pom) yang erkopling mela pada prenil perama
merriliki huhungzn deagan karben pada C; {5e
110,30 ppm) vang berjarzk 2 ikatan. Schingga
diduga baksva prenil perama tersubsiidusi pada
C; cincin &, hal inl luga diperkust dengan
acdanya hutuengan 3 ikafan dengan karbon pada
Gz 18237 ppm () dam O 161.05 ppm (Tl
Eroton mebilen 5. 415 ppm} yang lerkopling
mela pada prenil kedus menunjukkan hubungan
2 ikatan dengan karbos G ife 13785 ppm)
pada cincin B Sebingga diduga bobwa prenil
kedua fersubstinosi pada Gy, hal ini dikparkual
juga dengan adanya huhungan 3 ikatan anlara
profon metien dengan Karbon Cp (8o 14373
pprr] dan karbon Gy [Ge 11122 ppm). Prodan
metil dari gugus meteks) memiliki hebungan 3
ikatan dengan karbon pada & 1423789 ppm [T,
sehingga diduga gugus metoksi ini fersubelieg
peds  Cr. Beviku? hubungan antara  proben
dengar karbon letangganya yang berjarak 2
atau 3 kalan dan spekirom HMBC senyawa Y
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cambar 3. Korelasi HMBC senvawa

Dari pemerikeaan  spekicum massa
tertihat  fragmen-fragmen vang  legas  dar
saryawa Y. lon o mclekul miz 305

mengindikagikan lepasnya fragmen dengan mz
13 yarg merspakan regmen dan gugus medi
pada metoksi. fon malekul dengan miz 357

1o —
-~
R i
.;_?..r -:3 -::u-. s
ZL |
HQ
410 -
..
I I
H " o *H
o ;—H Al %]:_
| = ‘a;_. -*‘ aH
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| *‘“‘m
\[‘\ .-_-,|c-““=a.
Mel __.ﬂ.._\’:(\\ o
:Lw HLHﬁ#HGH
— A1l -

mengindixasikan lepasnya fragmen dengn miz
43 yang merupakan fragmen CHyCHGH: dari
QugLs |'.'I"LI'II ¥eng berdekatan dengan gupus
melaksi.’? Sedangkan ion molekul dengan miz
354 menunukkan lzpasnya fragmen
CH;C{CH;JCHy dengan miz 56 yang berasal
dari gugus prenil yang berdekatan dengan
gugus hidroksi® ler molekul dengan miz 339
manunjukkan lepasnya fragmen metil dari prenil
Yaig berdokaian dengan gugus hidroksi dan
CHiC{CH;ICHy dar prenil yang lepos secara
bersamaan. Sedangkan ion maolekul dengan miz
311 menunjuxkan lepasnya fragmen CHyCHCH;
dan fragmer CHaC(SHCH: secara bersamaan

*H4

I ; = 'ﬂ“;

! %

R = - T

’“:E‘jii\ ; -
T 1] - I

e JFHD qﬁhﬂﬂ & TH;

JET Bi

Gambar 4, Fragmenlas senvaws
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Dari perbandingan data speklroskooi
seryawa ¥ dengan lideratur, diketahul pahwa
seryawa Y merupakan Senyswa  mangosii
dengan stiuklur sebagai berikut |

Gambar & n-Mangosiin

Fengujian akiifitas antioksirtan ternadap
senyawa hasil isalasi lerihal bamwa mangostin
memperlihalkan % innibisi sebesar ¥ 52,15 .
Hal ini raungkin disebabkan karena adanys
gugus prenil yang terlelak peds  prsist £
sehingga Jzpat membanty menstabilkan radikal
yang eThenius karena adanya DFPH.

Ucapan werimakasih

Kam: mengucapkan termakasin kepada Drs
Fusidi Tamin uniux mengidentifikasi szmple
Usapan t2rimakasih juga disampaisan kepada
Prof. M.H Lajis slas izin pemakpian fasiitas
cengukurzn  spexlraskeni  serts  pengenalan
metoda anlioksidan serda pemberizn rezgensia
dibawah pregam  kerzsama  Laboratonium
Fenelitian Farmasi Universitas Andalas Padang
dengun Laboratory of Phyiomedicing, Institute al
Bicsciznce, Uriversity Puira Malaysiz.
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